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lzolasi senyawa kumarin dari kulit batang senghkawsng pinang (Shorea singkawang
{Mig.) Miq.) telah dilakukan dengan metoda maserasi menggunakan pelarut metanol
dan fraksinasi dengan menggunakan n-heksana dan etil asetat, Fraksi etil asctat
dikromatografi kolom menggunakan silika pel sebapai fasa diam dan n-heksana : etil
asetat (B : 2) sebapni fasa perok secara isokratik, Senyawa hasil isolasi berupa kristal
berwarna putih vang memberikan noda tungpal setelah di-KLT pada berbagai
komposisi eluen. Data spektroskopi UV memberikan serapan maksimal pada panjang
gelombang 223 nm dan 274 nm. Spektrum IR memberikan scrapan pada angka
aelombang : 1604 e, 1137 env’', 620 cm™', 2928 em’', 3445 cm™ dan 3650 cm™.
Dart analisis spektrum IR dan spektrom UV, diperkirakan senyawa hasil isolasi
adalah senyaws golongan kumarin yang memiliki gugus -NH. -OH dan alau orto
dihidroksi, tapi tidak diketahui pada posisi mana gugus ini melekat,
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

senyawa-senyawa kimia yang terdapat pada tumbuban merupakan hasil dari
metzbolisme, baik metabolisme  primer maupun metabolisme  sekunder. Hasil
metabolisme sekunder banyak memberikan efek fisiologis dan efek farmakologis
vang lebih dikenal dengan senyawa kimia aktif. Hal ini mendorong para ahli untuk
melakukan penelitian tentang isolasi, sintesis, uji bicaktifitas dan pemanfastannya
leshih lanjut,

Salah satu hasil metabolisme sekunder tersebut adalah pelonpen senvawa
kumarin. Gaolongan senyawa kumarin ini tersebar luas dalam tumbuhan, baik
tumbuhan tingkat tinggl maupun tingkat rendah. Menwrur Murray (1982, isolasi
terhadap senyawa kumarin dari lwmbuhan menunjukkan bahwa senyawa kumarin
banyak terdapat pada tumbubhan famili Umbellijorue, Ruwtaceae, Compusitae dan

Leguminosae.” Tumbuhan ydang mengandung golongan senvawa kumarin  dan
lurunannya mempunyai peranan vang penting, di antaranya, dapat menghamba
sintesis selulosa dan meningkatkan permiabilitas membran, Di samping itu, senyawa
kumarin dan trunannya juga dikenal sebagai antirematik, antikarsinogen, antibiotik,
antifungal, antibakteri dan antikanker.

Sengkawang pinang termasuk jenis meranti merah. Bagian daunnya hiasa
digunakan oleh masyarakat di daerah Seling, Prop, Jambi untuk mengobati penyakit
seperti diare dan luka bakar. Bijinva dapat digunakan untuk membust minvak
tengkawang vang bermanfaat sehagai minyak goreng dan ramuan obat-obatan. Dalam
industri. sengkawang pinang digunakan sebagai bahan pembual sabun. lilin,
kosmetik. pengganti lemak coklast, dan sebagainva’ Namun, dari penelusuran
literatur. sejauby ini belum ditemukan suaty laporan wentang jenis metabolit sekunder
yvang terkandung dalam tumbuhan sengkawang pinang, Untuk i, dilakukan
penelitian tentang tumbuhan ini schingga pada nantinya bisa digunakan lebih fanjut
untuk kepentingan lainnya. seperti pembuatan obat-obatan dalam bidang farmasi.
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Pada uji pendahuluan dari kulit batang sengkawang pinang menunjukkan hasil
yang positif terhadap fenolik, favoneid, kumarin, triterpencid dan  steroid.
Berdasarkan uraian vang telah dikemukakan di atas, maka dilakukan isolasi salah satg
metabolit sekunder, yaitu senyawa kumarin yang lerdapat pada kulit batang

sengkawang pinang dan mengkarskierisasi senyawa mumi yang didapatkan,

1.2 Tujuan
Penelitizn ni berfujuan untuk mengisolasi dan mengkarakierisasi senvawa kumarin

dari kulit batang sengkawang pinang.

L3 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang adanva senyvawa

kumarin yang terkandung pada kulit batang sengkawang pinang.



Y. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian vang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Kulit batang sengkawang pinang (Shorea singkawang (Mig.) Mig.)
mengandung beberapa metabolit sekunder, yaitu flavonoid, fenelik, kumarin,

triterpenoid dan steroid.

2. Senyawa hasil isolasi berupa kristal berwamna putih dengan Bf = 0.5 dalam
eluen n-heksana ; ctil asetat (6 @ 4), Rf = (1,68 dalam eluen n-heksana @ el

asetat (5 : 5) dan Rf= 0,85 dalam cluen n-heksana : etil asetat (4 : &).

3, Senvawa hasil isolasi diperkirakan merupakan senyawa kumarin yang

memiliki substituen —NH, —OH dan atau orto dikidroksi.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat. maka disarankan agar :

1. Melakukan karakterisasi lebih lanjut, seperti spektroskopi "H-NMR dan “C-
NME., serta spektroskopl massa.

2. Melakukan pengujian fisiclogi dan farmakologi terhadap senyawa hasil

isnlasi.
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